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Abstrak 

Strategi yang tepat ketika menyampaikan pengajian kepada remaja, maka 

pesan yang disampaikan dapat diterima dan dipahami, tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui strategi yang dilakukan, kendala dan upaya mengatasi komunikasi 

remaja masjid Nurussalaf dalam meningkatkan kegiatan keagamaan di desa 

Sungai Gebar Barat kecamatan Kuala Betara.  

Metode penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif yaitu suatu 

penelitian yang mengungkap adanya fenomena di lapangan tanpa adanya 

pengurangan dan penambahan menggunakan data primer dan sekunder. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi.  

Hasil penelitian ini yaitu 1) strategi komunikasi dalam kegiatan 

keagamaan berupa yaitu dengan pembinaan generasi muda yang bertaqwa, 

komunikasi pengurus remaja masjid, komunikasi dengan masyarakat desa, 

komunikasi dengan pengurus masjid, kaderisasi anggota, kegiatan bersama 

dengan pengelola masjid Nurussalaf, kegiatan sosial dakwah kemasyarakatan. 2) 

kendala berupa a) Kendala dari pihak komunikator (pembicara) karena tidak 

menguasai materi dan kurangnya pengetahuan b) Kendala dari penerima pesan 

berupa kendala pendidikan, membawa handphone, pendengaran, kurangnya 

kesempatan, apa direncanakan memang tidak semuanya berjalan sesuai apa yang 

kita kehendaki, perbedaan paham dikalangan masyarakat dan remaja dan 

kurangnya respon Masyarakat. 3) Upaya untuk mangatasi kendala dengan 

berusaha membuat kegiatan yang bermutu, penjadwalan kegiatan yang tepat, 

membina akhlak, teguran dan sanksi bagi pengurus dan anggota yang bermasalah, 

membina para anggota dan ketegasan pengurus Remaja Masjid. 
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A. Pendahuluan 

Islami sebagai iagama iyang imenjadi ipedoman ihidup ibagi imanusia 

imencakup iseluruh ikehidupan imanusia. Di isamping isebagai ipedoman 

ihidup, iIslam imenurut ipara ipemeluknya ijuga isebagai iajaran iyang iharus 

ididakwahkan idan imemberikan ipemahaman iberbagai iajaran iyang 

iterkandung idi dalamnya. Agar tercapai tujuan sebagai isarana iyang idapat 

idilakukan idalam imentranspormasikan inilaii-inilai iagama itersebut iantara 

ilain imelalui iberbagai ikegiatan ikeagamaan iyang iberfungsi imemberikan 

ipemahaman itentang inilai-nilai iajaran iIslam itersebut. 1 

Tujuan dakwah secara umum adalahi menciptakan isuatu itatanan 

ikehidupan iindividu idan imasyarakat iyang iaman, idamai idan isejahtera 

iyang idinaungi ioleh ikebahagiaan ibaik ijasmani imaupun irohanii, idalam 

ipancaran isinar iagama iAllah iSWT idengan imengharap iridho-Nya.2 

iTujuan iumum iini iharus idirumuskan ikedalam itujuani-itujuan iyang ilebih 

ioperasional iserta idievaluasi ikeberhasilan iyang itelah idicapaii. iMisalnya 

itingkat ikeistiqomahan idi idalam imengerjakan ishalati, itingkat 

ikeamanahani, ikejujurani, iberkurangnya iangka ikemaksiatani, iramainya 

ishalat iberjamaah idimasjidi, iberkurangnya itingkat ipengangguran, 

iberkurangnya ipencandu ijudi idan iobat-obatan iterlarang idan 

iberkurangnya ijumlah ipeminum idan ipenjual iminuman ikeras idan ilain-

lain. 

Menghadapi masalah-masalah yang semakin berkembang dan kompleks 

serta upaya mencari jalan keluar (solusi) terhadap persolaan di tengah-tengah 

masyarakat sehingga upaya untuk menunjukkan kepada manusia jalan yang  

benar dan penegakan amar ma’ruf nahi munkar dapat berjalan dengan baik, 

maka penyelengaraan dakwah harus menerapkan prinsip dan strategi yang 

efektif dan efisien dengan melihat dan menimbang semua kondisi yang ada.  

 
1Syamsul Munir Amin. Ilmu Dakwah. (Jakarta: Amzah, 2013), hlm.xviii 
2Bambang S.Ma’arif, Komunikasi Dakwah Paradikma untuk Aksi. (Bandung: Simbiosa 

Rakatama Media, 2010), hlm. 26. 
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Dakwah sangat penting dalam upaya membentuk, mendidik dan 

membina serta membimbing manusia untuk mendapat pengendalian dirinya 

agar tidak terpengaruh oleh dampak yang negatif dari perkembangan zaman, 

karena dakwah itu sendiri bertujuan untuk mengajak manusia mengerti akan 

arti dan fungsi yang sebenarnya dari tujuan hidup manusia di dunia ini. 

Komunikasi pada idakwah imemiliki itujuan iuntuk imerubah iperilaku 

iorang iyang idiajak iberkomunikasi iatau iorang iyang isedang imenerima 

idakwah iagar imengikuti iseruan iatau iajakan iyang idisampaikan. iSebagai 

iperistiwa ikomunikasi, iaktivitas idakwah iidapat imenimbulkan iberbagai 

iperistiwa idi itengah imasyarakat, iperistiwa iyang iharmoni, iyang 

imenegangkan, iyang imenimbulkan iperbedaan, ibisa ijuga imelahirkan 

iberbagai ipemikiran ibaik ipemikiran iyang imoderat imaupun iyang 

iekstrem, iyang isederhana imaupun iyang irumit, iyang isaling iberhubungan 

imaupun idengan ilingkup iyang iluas. 

Peran ikomunikasi isangat ipenting ibagi imanusia idalam ikehidupan 

isehari-hari, isesuai ifungsi ikomunikasi iyang ibersifat: ipersuasif, iedukatif 

idan iinformatif. iSebab itanpa ikomunikasi imaka itidak iadanya iproses 

iinteraksi iyaitu isaling itukar iilmu ipengetahuan, ipengalaman, ipendidikan, 

ipersuasi, iinformasi idan ilain isebagainya.3 iSemua iorang idapat 

iberkomunikasi idengan icaranya imasing-masing, itetapi itidak isemuanya 

imampu iberkomunikasi isecara iefektif. iUntuk imenciptakan isebuah 

ikomunikasi iyang iefektif, imaka isebuah istrategi ikomunikasi iharus 

imengandung iunsur-unsur ikomunikasi. iUnsur-unsur ikomunikasi 

isetidaknya iharus iterdiri idari 5 hal, yaitu: isumber, ipesan, imedia, 

ipenerima, dan iefek. 

Strategi ikomunikasi imerupakan ipaduan idari iperencanaan ikomunikasi 

(icommunication iplanning) idan imanajemen ikomunikasi (icommunication 

imanagement) iuntuk imencapai isuatu itujuan itersebut. iUntuk imencapai 

itujuan itersebut istrategi ikomunikasi iharus idapat imenunjukan ibagaimana 

 
3Rosady Ruslan. Manajemen Public Relations & Media Komunikasi, (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2016), hlm.82 
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ioperasionalnya isecara itaktis iharus idilakukan, idalam iarti ikata ibahwa 

ipendekatan (iapproach) ibisa iberbeda isewaktu-waktu itergantung idari 

isituasi dan kondisi.4 

Dengan demikian, aktivitas dalam pembinaan iagama iberfungsi 

imemberikan ikemampuan idan iketerampilan idasar iuntuk imeningkatkan 

ipengetahuan, ipemahaman, ipenghayatan, idan ipengamalan iakhlaq iIslami, 

idan inilai-nilai iketeladanan iyang itertanam idalam ikehidupan isehari-hari, 

iKarena isecara isubstansial, ipembinaan iagama imemiliki ikontribusi idalam 

imemberikan imotivasi ikepada iindividu iuntuk imempraktekkan inilai-nilai 

ikeyakinan ikeagamaan (itauhid) idan iakhlaq iAl- karimah idalam ikehidupan 

isehari-hari. 

Minat imerupakan ifaktor iperangasang iyang ikuat iuntuk imelakukan 

iaktivitas iyang itimbul ikarena iperasaan isenang, ibakat, icita-cita dan 

iperhatian. iSemua iitu ibermula idari iadanya isuatu ikebutuhan, isuatu iyang 

imenarik iminat imenimbulkan idorongan ikuat iuntuk imelakukan iaktivitas 

isungguh-sungguh. iOleh ikarena iitu iminat itimbul ibukan isecara ispontan, 

imelainkan itimbul iatas idorongan isadar idengan iperasaan isenang ikarena 

iadanya iperhatiani, misalnya ibelajar iatau ibekerjai.5 

B. Metodologi  

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

ipendekatan penelitian yang berbentuk kualitatif yang berupa study penelitian 

iyang mengungkap adanya fenomena di lapangan. Penelitiani kualitatif 

iadalah ipenelitian iyang imenggunakan ilatar ialamiah, idengan imaksud 

imenafsirkan ipenomena iyang iterjadi idan idilakukan idengan ijalan 

imelibatkan iberbagai imetode iyang iada.6 

Metodei Penelitian ikualitatif iadalah imetode ipenelitian iyang 

iberdasarkan ipada ifilsafat ipostpositivisme, idigunakan iuntuk imeneliti 

ipada ikondisi iobjek iyang ialamiah, (isebagai ilawannya iadalah 

 
4 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi,(Bandung: PT. Amrico,2014). hlm 59 
5 Djaali. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 22 
6 Lexy . J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 2011), hlm. 5. 
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ieksperimen) idimana ipeneliti iadalah isebagai iinstrumen ikunci, iteknik 

ipengumpulan idata idilakukan isecara itriangulasi (gabungan), ianalisis idata 

ibersifat iinduktif/ ikualitatif idan ihasil ipenelitian ikualitatif ilebih 

imenekankan imakna idari ipada igeneralisasi.7 iPeneliti iini imenggunakan 

ijenis ipenelitian idiskriptif ikualitatif. iDiskriptif iyang iartinya idata iyang 

idikumpulkan iadalah iberupa ikata-kata, igambar, idan ibukan iangka-angka. 

iHal iini idisebabkan ioleh iadanya ipenerangan imetode ikualitatif. iSelain 

iitu, isemua iyang idikumpulkan iberkemungkinan imenjadi ikunci iterhadap 

iapa iyang isudah iditeliti.8  

Tekhniki pengumpulan idata imerupakan ilangkah iyang ipaling 

istrategis idalam ipenelitian, ikarena itujuan iutama idari ipenelitian iadalah 

imendapatkan idata. iTanpa imengetahui itekhnik ipengumpulan idata, imaka 

ipeneliti itidak iakan imendapatkan idata iyang imemenuhi istandar idata 

iyang iditetapkan.9 iAdapun imetode ipengumpulan idata iyang idigunakan 

ioleh peneliti yaitu : 

iMetode iObservasi (iPengamatan) iNasution imenyatakan ibahwa, 

iobservasi iadalah idasar isemua iilmu ipengetahuan. iPara iilmuan ihanya 

idapat ibekerja iberdasarkan idata, iyaitu ifakta imengenai idunia ikenyataan 

iyang idiperoleh imelalui iobservasi.10 iWawancara iadalah ibentuk 

ikomunikasi iantara idua orang, imelibatkan iseseorang iyang iingin 

imemperoleh iinformasi idari iseorang ilainnya idengan imengajukan 

ipertanyaan – pertanyaan, iberdasarkan itujuan itertentu .11 

Metodei Dokumentasi iDokumen imerupakan imetode ipengumpulan 

idatai, isejumlah ibesar ifakta idan idata itersimpan idalam ibahan iyang 

iberbentuk idokumentasi. iSebagian ibesar idata iberbentuk isurat, icatatan 

 
7 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm 9. 
8 Lexy . J. Moleong. Op.Cit, hlm. 11. 
9 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta CV, 

2014), hlm. 224 
10 Ibid, hlm. 226 
11Deddy Mulyana, Motodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya,2013 ).hlm.. 226 
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iharian, iarsip ifoto, ihasil irapat, icenderamata, ijurnal ikegiatan idan 

isebagainya.12 

Menuruti Patton isebagaimana idikutip ioleh iLexy J. iMoleongbahwa 

iyang idimaksud ianalisis idata iadalah iproses imengatur iurutan idata, 

imengorganisasikannya ike idalam isuatu ipola, ikategori idan isatuan iuraian 

idasar. iLangkah-langkah idalam ianalisis idata iadalah isebagai iberikut:13 

 a.  Reduksi data  

Data iyang idiperoleh idari ilapangan icukup ibanyak. iUntuk iitu, 

imeka iperlu idicatat isecara iteliti idan irinci. iMereduksi idata 

iberartimerangkum, imemilih ihal-hal iyang ipokok, imemfokuskan ipada 

ihal-hal iyang ipenting, idicari ipola idan itemanya.  

b.  Penyajian data  

Dalami penelitian ikualitatif, ipenyajian idata ibisa idilakukan idalam 

ibentuk iuraian isingkat ibagan, ihubungan iantar ikategori, iflowchart 

idan isejenisnya.   

c.  Verifikasi / penarikan kesimpulan  

Kesimpulani awal iyang idikemukakan ibersifat isementara idan 

iakan iberubah ibila itidak iditemukan ibukti-bukti yang ikuat yang 

imendukung ipada itahap ipengumpulan idata. iSelain imenggunakan 

ilangkah idi iatas, analisis idata ijuga imenggunakan irumus ipersentase 

isebagai berikut :14 

 d. Pengecekan Keabsahan Data (Triangulasi) 

  Dalami teknik ipengumpulan idata, itriangulasi idi iartikan isebagai 

iteknik ipengumpulan idata iyang ibersifat imenggabungkan idari 

iberbagai iteknik ipengumpulan idata idan isumber idata iyang itelah 

iada. iBila ipeneliti imelakukan ipengumpulan idata idengan itriangulasi, 

imaka isebenarnya ipeneliti imengumpulkan idata iyang isekaligus 

 
12 Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Lengkap, Praktis dan Mudah Dipahami, 

(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), hlm. 73. 
13 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2005), hal 191 
14 Sujdijono, Anas.. Statistik Pendidikan. (Jakarta : Rajawali Press2009), hal 22 
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imenguji ikredibilitas idata. iYaitu imengecek ikredibilitas idata idengan 

iberbagai iteknik ipengumpulan idata idan iberbagai isumber idata15. 

C. Hasil Penelitian 

Strategi Komunikasi yang diterapkan Remaja Masjid Nurussalaf dalam 

Meningkatkan kegiatan keagamaan di Desa Sungai Gebar Barat Kecamatan 

Kuala Betara 

Strategii komunikasi iadalah itahapan ikonkret idalam irangkaian 

iaktifitas ikomunikasi iyang iberbasis ipada isatuan iteknik ibagi 

ipengimplemintasian itujuan ikomuniasi, iadapun iteknik iadalah isatu 

ipilihan itindakan ikomunikasi itertentu iberdasarkan istrategi iyang itelah 

iditetapkan sebelumnya.16 

Adapun strategi komunikasi yang diterapkan pada kegiatan keagamaan 

yang dilakukan oleh remaja masjid Nurussalaf dalam meningkatkan kegiatan 

keagamaan yang fokus pada beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pembinaan Generasi Muda yang bertaqwa 

Berdasarkan observasi, strategi yang dilakukan dalam pembinaan pada 

generasi muda adalah strategi edukatif yang isangat idiperlukan iagar remaja 

tersebut imenjadi igenerasi imuslim iyang iberakhlaq, iberiman, ibertaqwa, 

berilmu idan iberamal ishalih idalam irangka imengabdi ikepada Allah SWT 

mencapai ikeridhaan-Nya. iPembinaan iremaja iyang idilakukan ioleh Remaja 

Masjid iNurussalaf iini, idengan imenyusun ianeka iprogram ikegiatan, 

kemudian idi itindak ilanjut idengan iberbagai iaktivitas iyang iberorientasi 

pada ike iIslaman, ike imasjidan, ikeremajaan, iketerampilan idan ikeilmuan. 

2. Komunikasi Pengurus Remaja Masjid 

a. Komunikasi antar sesama Pengurus Remaja Masjid dan Anggota 

Komunikasi yang dibagun berupa komunikasi yang inten disaat 

kegiatan-kegiatan berlangsung diantaranya kegiatan keagamaan dan 

kegiatan lain yang diadakan di Masjid Nurussalaf. Strategi komunikasi 

 
15Sugiyono, MetodePenelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2013).hlm.241 
16 Efendy, Onong Uchana, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya,2015), hlm. 240 
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remaja masjid Nurussalaf dapat terlihat dari terjalinnya komunikasi 

dengan melakukan berbagai aktivitas kegiatannya yang dapat 

membantu dan mengarahkan kehidupan remaja. 

b. Komunikasi Pengurus Remaja Masjid dengan Masyarakat Desa 

Komunikasi remaja masjid dengan masyarakat Desa merupakan 

kerjasama dalam meningkatkan kegiatan keagamaan di Desa Sungai 

Gebar Barat, yang merupakan fasilitator Remaja Masjid dalam 

menjalakan kegiatan keagamaan baik secara dukung maupun secara 

financial. Masyarakat mendukung kegiatan remaja masjid yakni 

dengan adanya bantuan secara moril dan dana yang digunakan untuk 

kegiatani yang iada idi iMasjid isecara itak ilangsung ijuga 

mendukung ikegiatan iRemaja isehingga iterbentuknya ikomunikasi 

yang ibaik iantara imasyarakat idengan ianggota iremaja imasjid. 

c. Komunikasi Pengurus Remaja Masjid dengan Pengurus Masjid 

Nurussalaf 

Untuk imembina iremaja ibisa idilakukan idengan iberbagai icara 

dan ipenyiapan isarana, isalah isatunya imelalui ipembinaan iRemaja 

Masjid. iYaitu isuatu iorganisasi iatau iwadah iperkumpulan iremaja 

muslim iyang imenggunakan iMasjid isebagai ipusat iaktivitas. 

Sehingga idengan iadanya ikegiatan iyang iterfokus idi imasjid iperlu 

adanya ikomunikasi iyang ibaik iantara ipengurus iremaja imasjid 

dengan ipengurus imasjid iNurussalaf, imenggunakan istrategi edukatif 

dalam ibentuk ipesan iyang iberisi ipendapat idengan ibertukar ipikiran 

dan ipendapat idemi ikelancaran ikegiatan ikeagaman idi iMasjid 

iNurussalaf. 

3. Kegiatan Keagamaan yang dilakukan remaja masjid Nurussalaf 

Arahi kegiatan iremaja imasjid Nurussalaf idalam ihal ipembinaan 

generasi imuda iIslam iini, isecara iumum idiorientasikan iuntuk ibeberapa 

hal, iseperti imeningkatkan ikualitas ipengetahuan ikeagamaan, iilmu 

pengetahuan idan iteknologi iserta isosial ibudaya ikemasyarakatan. 

Kemudian imembentuk ikepribadian iyang iberakhlaq imulia, imeningkatkan 
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kemampuan iberorganisasi idan ikepemimpinan idan ikewirausahaan. 

Pembinaan ipada igenerasi imuda isangat idiperlukan iagar iremaja itersebut 

menjadi igenerasi iyang iberakhlaq, iberiman, ibertaqwa, iberilmu idan 

beramal ishalih. 

a.   Pengajian/ Yasinan bersama 

Berdasarkan observasi, bahwa strategi yang dilakukan pada pengajain 

rutin remaja yang bergabung dengan Bapak-Bapak. Pengajian ini dinamakan 

Yasinan Pemuda dengan strategi informatif. Yasinan ini dilaksanakan pada 

malam Senin  adapun kegiatannya, membaca Yasin, tahlil dan pelajaran 

tentang fiqh (mengenai masalah ibadah, kepengurusan jenazah dll) kegiatan 

ini dilaksanakan di Masjid yang diikuti para Pengurus dan Anggota remaja 

masjid serta masyarakat.  

b.    Kaderisasi Anggota 

Strategi remaja Masjid Nurussalaf dengan organisasi pengkaderan 

merupakan strategi informatif dengan imempersiapkan igenerasi iremaja 

untuk imenjadi iseorang ipemuda iyang isejati idalam irangka mempersiapkan 

kader-kader idemi ikeberlangsungan iperjuangan iorganisasi iRemaja iMasjid 

Nurussalaf ikedepan.  

c.  Kegiatan bersama dengan Pengelola Masjid Nurussalaf 

Strategii lain idilakukan ipara ianggota iRemaja iMasjid iNurussalaf 

yaitu iselalu iikut iserta idalam ikegiatan-kegiatan iyang idilakukan ioleh 

Badan iPengelola iMasjid iNurussalaf, idalam iaktivitasnya iselalu 

menyelaraskan idengan iaktivitas iketakmiran iMasjid iNurussalaf, idalam 

artian imendukung idan imembantu iprogram ikegiatan imasjid, isehingga 

akan iterjadi isinergitas iyang isaling imenguatkan iantara iRemaja iMasjid 

Nurussalaf idengan iBadan iPengelola iMasjid iNurussalaf. iMisalnya 

kegiatan imenjelang iperingatan ihari ibesar iIslam iatau iyang isering dikenal 

dengan iistilah PHBI.  

d.  Kegiatan Sosial Dakwah Kemasyarakatan 

Selaini itu istrategi iRemaja iMasjid iNurussalaf idalam imelakukan 

kegiatannya itidak ihanya iterbatas ibidang ikeremajaan, iakan itetapi 
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kegiatan iyang idiselenggarakan ijuga iharus imenyentuh imasyarakat isecara 

luas. iUntuk imewujudkan ihal itersebut itentunya ikegiatan iyang 

diselenggarakan iharus iterencana idan iterorganisir isecara ibaik. ikegiatan 

sosial idakwah ikemasyarakatan idalam irangka idan iupaya iMeningkatkan 

kegiatan ikeagamaan iyang idilaksanakan ioleh iRemaja iMasjid iNurussalaf 

yaitu iBakti iSosial idan igotong iroyong idan iSantunan ianak iyatim. 
 

Kendala Komunikasi Remaja Masjid Nurussalaf dalam Meningkatkan 

kegiatan keagamaa 

1. Kendala dari pihak Komunikator (Pembicara) 

a. Tidak menguasai materi 

Dimana tidak semua pengurus dan pengisi pengajian atau mereka-

mereka yang terjun dalam bidang dakwah berpengetahuan atau 

berpendidikan tinggi, sehingga menjadi kesulitan tersendiri bagi mereka 

untuk menguasai materi serta menentukan metode dan cara dalam 

menyampaikan dakwah diamana para masyarakat yang bercampur baur 

kebudayaan dan latar belakang yang sangat berbeda-beda. 

b. Belum Memiliki Kemampuan 

Dalam masyarakat modern dan majemuk sulit bagi remaja masjid 

untuk menentukan metode dan strategi dalam membuat kegiatan, ini 

benar-benar memerlukan waktu dan persiapan yang matang, karena 

kemampuan yang kurang dalam menyusun strategi yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat saat ini dan masa kedepan terutama masalah 

remaja yang sekarang ini sudah mulai tidak terkendali lagi.  

2. Kendala dari penerima pesan 

a. Pendidikan 

Masalah pengetahuan (pendidikan) memang sulit untuk membuat 

seseorang berkembang dalam bidang apapun, apabila kedua hal tersebut 

seimbang kemapanannya. Mereka yang pengetahuannya rendah akan 

sulit mencerna apa yang mereka terima dan terkadang meraka akan 

merasa malu dan kurang percaya diri. Pendidikan para warga dan 

remajanya yang minim sehingga lebih memikirkan kehidupan dunia 
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dari pada kehidupan akhirat mereka dan terkadang enggan untuk ikut 

kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh remaja masjid. 

b. Pendengaran (Sound) 

Kendala tenis ini berupa listrik yang sering mati, sehingga suara 

sound sistem yang yang kedengaran hanya diluar saja, sedangkan para 

Jama’ah pengajian didalam masjid kurang mendengar isi dari pengajian 

dan informasi-informasi yang disampaikan pengurus remaja masjid 

Nurussalaf.   

c. Kebiasaan 

Gadget sangat berpengaruh terhadap perkembangan mental 

keagaman remaja yang ada di Desa Sungai Gebar dimana kalau sudah 

mainan hp apa lagi sudah mainan game online lupa segalanya 

jangankan ibadah sholat kadang-kadang makan juga lupa, gadget dapat 

merubah perilaku remaja. Apalagi saat kegiatan-kegiatan keagamaan 

dilakukan di Masjid Nurussalaf oleh ramaja masjid saat remaja 

membawa HP bahkan bermain game online. 

d. Kurangnya Respon Masyarakat  

Kurangnya respon masyarakat dapat berpengaruh dalam 

melaksanakan peran Remaja Masjid Nurussalaf sebagai Organisasi 

kepemudaan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan. 

Kondisi tersebut juga sangat berpengaruh terhadap pola pikir dan 

tingkah laku masyarakat yang ada terutama para remaja dimana sifat 

remaja adalah cenderung mencontoh dan meniru akan hal-hal yang 

mereka lihat atau saksikan disekelilingnya, sulit menerima saran atau 

ajakan orang lain dan sulit pula dibantah akan kemaunnya. 

Hambatan dalam komunikasi umumnya terjadi pada saat penyampaian 

pesan dari komunikator kepada komunikan sering terjadi tidak tercapainya 

pengertian sebagaimana yang dikehendaki, malah timbul kesalahpahaman. 

Tidak dapat diterimanya pesan tersebut dengan sempurna dikarenakan 

perbedaan lambang atau bahasa antara apa yang dipergunakan dengan yang 

diterima. Atau terdapat hambatan teknis lainnya yang menyebabkan gagasan 
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terhadap kelancaran sistem komunikasi kedua belah pihak. Terdapat empat 

jenis hambatan yang dapat mengganggu strategi komunikasi yaitu:17 
 

Upaya untuk mangatasi kendala Komunikasi Remaja Masjid Nurussalaf 

dalam Meningkatkan kegiatan keagamaan. 

Strategi yang didukung dengan metode yang bagus dan pelaksanaan 

program yang akurat, akan menjadikan aktivitas dakwah menjadi matang dan 

berorientasi jelas dimana cita-cita dan tujuan telah direncanakan. Karena 

tujuan dan cita-cita yang jelas dan realistis pasti akan mendorong dakwah 

mengikuti arah yang telah direncanakan. 

Meskipun demikian, menghadapi keadaan semacam ini tidaklah 

semudah membalikkan telapak tangan, selain beberapa upaya-upaya tersebut 

diatas pada masa sekarang dan akan datang, pelaksanaan dakwah perlu 

memperhatikan kekompakan dan kesatuan tekat yang kuat dalam mengatasi 

semua kendala-kendala pada Komunikasi Remaja Masjid Nurussalaf 

khususnya akan minat pada kegiatan keagamaan. 

1. Berusaha membuat kegiatan yang bermutu. 

Agar tidak terjadinya pelaksanaan kegiatan yang tidak sesuai dengan 

target yang telah ditetapkan maka pengurus dan segenap anggota berusaha 

menyusun kegiatan-kegiatan yang bermutu dengan program kerja yang 

optimal agar dapat terlaksana dengan maksimal dan sesuai target yang 

diharapkan.  

2. Penjadwalan kegiatan yang tepat 

Penyesuaian jadwal yang tepat dan penyesuaian materi yang disampaikan 

agar kegiatan remaja Masjid berjalan tepat waktu dan berjalan sesuai jadwal 

yang ditepapkan selain itu agar para anggota yang sibuk bekerja untuk 

memenuhi ekonomi mereka masing-masing dapat mengikuti kegiatan remaja 

Masjid tanpa beban.  

3. Teguran dan sanksi bagi pengurus dan anggota yang bermasalah 

 
17 Ruslan Rosady. Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi. Jakarta: 

Rajagrafindo Persada. hlm. 29-33 
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Tokoh agama, tokoh masyarakat bersama anggota yasinan membuat 

kesepakatan tentang penjadwalan kegiatan Remaja Masjid Nurussalaf dan 

memberi teguran dan sanksi bagi pengurus dan anggota yang bermasalah agar 

bersama menegakkan dan penanaman kedisplinan demi kemajuan dan 

tegaknya Islam.  

4. Pembinaan Akhlak 

Pembinaan akhlak pada generasi muda sangat diperlukan agar remaja 

tersebut menjadi generasi muslim yang berakhlaq, beriman, bertaqwa, 

berilmu dan beramal shalih dalam rangka mengabdi kepada Allah SWT 

mencapai keridhaan-Nya. Pembinaan akhlak remaja yang dilakukan oleh para 

remaja masjid ini, dengan menyusun aneka program kegiatan, kemudian 

ditindak lanjut dengan berbagai aktivitas yang berorientasi pada ke Islaman, 

ke masjidan, keremajaan, keterampilan dan keilmuan serta diimbangi 

pendidikan yang berkualitas, didampingi serta diawasi oleh keluarga dan 

masyarakat. 

5. Membina para Anggota  

Organisasi merupakan suatu wadah perkumpulan atau perhimpunan suatu 

kelompok masyarakat yang lengkap didalamnya. Dari suatu organisasi akan 

melahirkan suatu anggota yang akan mengerti terhadap posisi, tugas dan 

tanggung jawabnya sebagai seoarang pengurus atau anggota organisasi 

Remaja Masjid.  

6. Ketegasan Pengurus Remaja Masjid  

Agar tidak terjadi perbedaan pendapat dan meluasnya masalah maka 

ketegasan dari pengurus Remaja Masjid Nurussalaf sangat diharapkan demi 

tegaknya kebenaran dan perencanaan kegiatan-kegiatan yang matang serta 

tidak adanya selisih paham dari para anggota Remaja Masjid. Tidak hanya 

pada perbedaan pendapat saja ketegasan pengurus Remaja Masjid Nurussalaf 

diharapkan namun semua kegiatan dan pada keadaan-keadaan lain serta pada 

kedisplinan para anggota Remaja Masjid Nurussalaf.  

Inti kegiatan penggerakan dakwah adalah bagaimana menyadarkan 

anggota dan para pengurus Remaja Masjid Nurussalaf untuk dapat 
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bekerjasama antara satu dengan yang lain. Suatu organisasi hanya bisa hidup 

apabila di dalamnya terdapat para anggota yang rela dan mau bekerjasama 

satu sama lain. Pencapaian tujuan organisasi akan lebih terjamin apabila para 

anggota dan pengurus Remaja Masjid Nurussalaf dengan sadar dan atas dasar 

keinsafannya yang mendalam bahwa tujuan pribadi mereka akan tercapai 

melalui jalur pencapaian tujuan organisasi. Kesadaran merupakan tujuan dari 

seluruh kegiatan penggerakan yang metode atau caranya harus berdasarkan 

norma-norma dan nilai-nilai sosial yang dapat diterima oleh masyarakat. 

Keinginan belajar yang kuat akan menghasilkan pencapaian serta 

penguasaan akan suatu ilmu pengetahuan. Keinginan untuk menguasai ilmu 

pengetahuan tanpa berpagang kepada Allah, hanya akan menghasilkan kesia-

siaan. Hal ini hanya akan melahirkan orang-orang yang begitu menghambakan 

diri pada ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa memahami, bahwa semua itu 

(apa yang dipelajarinya) adalah milik Allah.18 

 

b. Kesimpulan 

Strategi komunikasi yang dilakukan remaja masjid Nurussalaf dalam 

meningkatkan kegiatan keagamaan, dengan pembinaan generasi muda yang 

bertaqwa, komunikasi antar sesama pemuda akan dapat terjaga dan tentunya 

menjadi sebuah bangunan dalam membina kekompakan secara mendalam. 

Kendala Komunikasi Remaja Masjid Nurussalaf komunikator terkadang tidak 

sesuai dengan kemampuan remaja dalam mencerna sebuah pengetahuan yang 

diberikan. Upaya untuk mangatasi kendala komunikasi remaja masjid 

Nurussalaf dalam meningkatkan kegiatan keagamaan membina akhlak, 

memberikan teguran dan sanksi pada anggota yang bermasalah dengan 

ketegasan untuk mencapai suatu tujuan bersama. 

 

 

 
 

18Ary Ginanjar Agustian. Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ (Jakarta: ARGA, 2001) 

hlm. 313-314. 
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